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Abstrak 

Seorang pendidik harus memiliki kemampuan basic dalam hal mendidik siswa, hal 

tersebut agar dapat meIaksankan peran dan tugasnya daIam proses pembeIajaran. 

Dengan demikian proses atau kegiatan pembelajaran dapat terlaksanana dengan 

efektif. Pada tahun pelajaran 2021 pengunaan cara pembelajaran yang berbeda 

karena adanya pandemic Covid-19 yang biasanya melakukan pengajaran tatap 

muka akan tetapi guru mengharuskan menggunakan media visual dalam 

pembelajaran meskipun masih banyak problem yang terjadi. Walalupun masih 

terdapat beberapa masalah. peserta. didik harus. memahami. apa yang di 

isampaikan oIeh guru salah satunya pelajaran agama Islam.. Penelitian dengan 

judul “Kompetensi Guru PAI pada Era Pandemi Covid19 di SMA NU 

KEDUNG”,memiliki rumusan masalah bagaimana kompetensi guru PAI, 

bagaimana proses pembelajaran, dan factor apa saja yang mendukung dan 

menghambat pembelajaran di Era pandemi Covid-19. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui kompetensi guru PAI dalam proses pembelajaran,mengetahui 

penyampaian pembelajaran dan mengetahui factor pengdukung dan penghambat di 

era pandemic Covid-19. Penelitian ini menggunakan metode field research atau 

penelitian lapangan. Adapun sumber data yang digunakan adalah data-data primer 

dan skunder. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Data akan dianalisa melalui lima tahap yaitu, analisis 

uji validitas, analisis uji reliabilitas, analisis pendahuluan, analisis hipotesis, dan 

analisis lanjut. Berdasarkan analisis data yang dilakukan, diperoleh kesimpulan 

bahwa kompetensi guru PAI di SMA NU Jepara mencapai taraf baik dengan model 

belajar daring, pembelajaran PAI di SMA NU menggunakan aplikasi google 

classroom dalam penyampaian materi dan mengunakan whattshap dalam 

penyampaian informasi, faktor menjadi pendukung pelaksanaan pembelajaran pada 

era pandemic covid-19 di SMA NU Kedung Jepara adalah jaringan internet yang 

bagus dan laboratorium komputer serta dukungan dari guru TIK yang kompeten 

dalam membuat media daring dan factor penghambat adalah penguasaan aplikasi 

google classroom yang kurang baik oleh siswa dan Tanpa tatap muka menjadikan 

pendidik sukar menilai secara obyektif hasil belajar peserta didik. 

Kata kunci: Kompetensi, Pembelajaran,Faktor Pendukung dan Penghambat 
 

 

  



 Prosiding

 KONSTELASI ILMIAH MAHASISWA UNISSULA (KIMU) 7 

Universitas Islam Sultan Agung 

Semarang, 19 Januari 2022 

ISSN. 2809-3003 

2 
 

Abstract 

An educator must have basic abilities in terms of educating students, this is so that they can 

carry out their roles and duties in the learning process. Thus the process or learning activities 

can be carried out effectively. In the 2021 school year the use of different learning methods 

due to the Covid-19 pandemic which usually conducts face-to-face teaching but teachers 

require to use visual media in learning even though there are still many problems that occur. 

Although there are still some problems. participant. educate must. understand. what was 

conveyed by the teacher, one of which was Islamic religious lessons. The research entitled 

"PAI Teacher Competence in the Covid19 Pandemic Era at SMA NU KEDUNG", has a 

problem formulation of how the competence of PAI teachers is, how is the learning process, 

and what factors support and hinder learning in the era of the Covid-19 pandemic. The 

purpose of this study was to determine the competence of PAI teachers in the learning 

process, to know the delivery of learning and to find out the supporting and inhibiting factors 

in the Covid-19 pandemic era. This research uses the method of field research or field 

research. The data sources used are primary and secondary data. Data collection methods 

in this study were observation, interview and documentation. The data will be analyzed 

through five stages, namely, validity test analysis, reliability test analysis, preliminary 

analysis, hypothesis analysis, and further analysis. Based on the data analysis carried out, it 

was concluded that the competence of PAI teachers at NU Jepara High School reached a 

good level with the online learning model, PAI learning at NU High School used the Google 

Classroom application in delivering material and using whattshap in delivering information, 

factors that became supporting the implementation of learning in this era the covid-19 

pandemic at SMA NU Kedung Jepara is a good internet network and computer laboratory as 

well as support from ICT teachers who are competent in making online media and the 

inhibiting factor is the poor mastery of the google classroom application by students and 

without face-to-face making it difficult for educators to assess objective learning outcomes of 

students. 

 Keywords: Competence, Learning, supporting and inhibiting factors 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan itu merupakan suatu usaha yang dilakukan guru pada peserta didik 

melalui bimbingan, atau latihan untuk mendapatkan hasil yang baik. Pendidikan 

merupakan sebuah dunia yang memiliki cakupan yang sangat luas. Karena banyaknya 

disiplin-disiplin ilmu yang dipelajari dalam dunia pendidikan. Pendidikan pada dasarnya 

merupakan interaksi antara guru dengan peserta didik untuk mencapai tujuan 

pendidikan, yang berlangsung dalam lingkungan tertentu (Sukmadinata, 2009). 

Kompetensi adalah serangkaian tindakan dengan penuh rasa tanggungjawab yang 

harus dimiliki seseorang sebagai persyaratan untuk dapat dikatakan berhasil dalam 

melaksanakan tugasnya. Belajar adalah suatu  proses yang kompleks yang terjadi pada 

diri setiap orang sepanjang hidupnya. Proses belajar itu terjadi karena adanya interaksi 

antara seseorang dengan lingkungan. Oleh karena itu, belajar dapat terjadi dimana dan 

kapan saja. Salah satu pertanda orang itu telah belajar adalah adanya tingkah laku pada 

diri seseorang itu  yang mungkin disebabkan oleh terjadi perubahan tingkat pengetahuan, 

keterampilan, atau sikapnya (Arsyad, 2013). 

Proses pembelajaran PAI di SMA NU Kedung Jepara selama ini selalu 

menggunakan metode klasikal ceramah, diskusi kelompok dan proses belajar selalu tatap 

muka dengan terjadiny interaksi langsung antara guru dan siswa akan tetapi awal tahun 

2020 merupakan kondisi yang darurat kesehata yakni masa pandemi covid-19 yang 

persebarannya sungguh luar biasa dan proses belajar dan mengajar tidak boleh berhenti. 

Tahun pelajaran 2020/2021 ini merupakan tahun pelajaran yang dilarang untuk tatap 

muka karena alasan kesehatan, pada masa ini masa pandemi covid-19 proses belajar harus 

tetap dilaksanakan guna mencapai tujuan Pendidikan Agama Islam. Hal ini tentu akan 

menjadi problem tersendiri bagi para guru untuk mengubah metode dan strategi 

mengajarnya, supaya tujuan pembelajaran PAI di SMA NU Kedung jepara dapat tercapai. 

2. METODE 

Dalam penelitian ini penulis memilih menggunakan jenis penelitian lapangan 

(field research) yaitu suatu penelitian yang dilakukan di lapangan, menggali data sebagai 

bahan laporan dan analisis kenyataan yang ada. Penelitian ini merupakan penelitian 

kualitatif, yaitu penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 

dialami oleh subyek penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan secara 

holistik, dan secara deskripsi dalam bentuk kata-kata pada suatu konteks khusus yang 

alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. Teknik analisis data dalam 

penelitian kualitatif ini mengunakan transkip hasil wawancara, analisis hasil wawancara, 

interpretasi hasil wawancara. Dari hasil analisis data yang diperoleh kemudian dapat 

ditarik kesimpulan. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum SMA NU KEDUNG 

SMA NU Kedung Jepara berlokasi di desa bugel RT.06 RW. 02 kedung jepara, 

lokasi SMA NU kedung jepara ini sangat strategis karena terletak dekat jalur utama (jalur 

kabupaten) disebelahnya berdiri Gedung NU Kecamatan Kedung, dan PUSKESMAS 

Kedung I serta kantor polisi kedung juga tidak jauh dari SMA NU di desa bugel kedung 
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jepara. Di desa bugel kedung jepara ini terdapat tiga sekolah dengan jenjang yang setingkat 

dengan SMA NU Kedung jepara. 

Dilihat dari peta lokasi SMA NU kedung jepara terdapat di titik koordinat -

6.6696933 garis lintang dan 110.6688198 garis bujur, dari jalur propinsi jepara – semarang 

lokasi SMA NU Kedung jepara berada di jalur pecangaan – bugel – jepara. Daring adalah 

metode pembelajaran secara online yang dilakukan dengan menggunakan alat audio 

visual. Pembelajaran dengan metode daring ini tentu saja merupakan hal yang baru bagi rata-rata 

sekolah di jawa tengah terlebih di SMA NU Kedung jepara, di SMA NU ini biasanya menggunakan 

metode tatap muka, tentu saja metode daring merupakan metode yang benar-benar baru yang harus 

dilaksanakan di sekolah tersebut. 

SMA NU Kedung Jepara memiliki tenaga Pendidikan yang mengajar TIK tentu saja hal ini 

dimanfaatkan SMA NU Kedung Jepara untuk menularkan pengetahuan-pengetahuannya supaya 

disalurkan ke tenaga Pendidikan yang lainnya sehingga dapat menopang berjalannya pembelajaran 

daring di SMA NU Kedung Jepara. Wadah yang digunakan adalam pembelajaran daring di SMA Nu 

Kedung jepara memanfaatkan google classroom, fast informasinya menggunakan WhatsAPP dibuat 

group kelas sehingga dapat menginformasikan pembelajaran dengan cepat. Adapun proses 

pembelajaran daringnya menggunakan google classroom beserta evaluasinya. 

Kompetensi Guru   Pendidikan   Agama    Islam   di SMA NU Kedung Jepara 

pada masa pandemi Covid-19 

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di SMA NU Kedung Jepara 

mengenai pelaksanaan pembelajaran dalam masa pandemic covid-19 di SMA NU 

Kedung Jepara pembelajaran yang dilaksanakan guru PAI SMA NU Kedung jepara 

melalui beberapa tahap; 

1. Perencanaan  

Proses pertama yang dilakukan sebelum seorang guru melakukan proses 

pembelajaran tentu saja akan membuat rencana pembelajaran terlebih dahulu,  

guru mata pelajan PAI SMA NU membuat  Rencana  Pelaksanaan  

pembelajaran terlebih dahulu, Sebelum proses pembelajaran guru PAI SMA 

NU Kedung Jepara menyiapkan RPP daring terlibih dahulu, s e l a in  i t u  juga 

mengasah dan menerapkan keterampilan yang dimiliki guru dalam memahami 

ataupun menggunakan media daring yakni  Google Classroom agar fungsi dan 

manfaat Google Classroom dapat dimaksimalkan. 

2. Tahap penyematan materi 

Terkait  pembelajaran  daring mata pelajaran PAI di SMA NU Kedung 

jepara dengan  menggunakan  Google Classroom guru mempersiapkan materi 

pembelajaran dalam bentuk powerpoint, video dan juga blog. Kemudian blog 

yang dishare dalam pemebelajaran dalam google classroom beberapa 

menggunakan blog orang lain guna memperkaya referensi siswa dalam 

memahami suatu materi yang harus dikuasai dalam pembeajaran PAI. 

3. Tahap evaluasi 

Untuk  evaluasi  mata pelajaran PAI SMA NU Kedung Jepara   guru 

menggunakan fasilitas google form, dalam evaluasi mata pelajaran PAI SMA 

NU Kedung Jepara  guru membuat soal evaluasi dalam beberapa bentuk, ada 

yang berbentuk pilihan ganda untuk  mengetahui hasil  pemahaman peserta 

didik mata pelajaran PAI  SMA NU Kedung Jepara   
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Pembelajaran   Pendidikan   Agama    Islam   di SMA NU Kedung Jepara pada 

masa pandemi Covid-19 

Pembelajaran PAI di SMA NU Kedung Jepara pada tahun pelajaran 

2020/2021 dilaksanakan dengan metode daring (dalam jaringan), pembelajaran 

PAI di SMA NU Kedung Jepara dilakukan dengan metode daring mengunakan 

media google classroom yang telah disiapakan oleh bagian kurikulum SMA 

NU Kedung Jepara, di dalam google classroom telah disiapkan kelas-kelas 

tertentu sesuai dengan mata pelajaran yang ditempuh di SMA NU Kedung 

Jepara termasuk di dalamnya kelas mata pelajaran PAI. 

Untuk informasi yang bersifat segera guru PAI SMA NU Kedung Jepara 

menggunakan fasilitas WhatsAPP group guna menyampaikan informasi yang 

terkait dengan tugas-tugas pembelajaran PAI, sedangkan untuk penyematan 

materi dan penilaian harian guru PAI menggunakan google classroom. 

Dukungan d a n  H a m b a t a n  Pembelajaran Pendidikan Agama  Islam di SMA 

NU Kedung Jepara 

SMA NU memiliki fasilitas yang sangat mendukung terlaksananya pembelajaran 

dengan model daring, karena SMA NU Kedung Jepara sudah dilengkapi dengan lab TIK 

dan akses internet, selain itu SMA NU juga memiliki guru TIK yang sangat membantu 

dalam upaya pelaksanaan pembelajran model daring. 

Peserta didik SMA NU Kedung Jepara semuanya memiliki perangkat gawai yang 

dapat digunakan sebagai sarana pembelajaran daring, kemampuan mengoperasikan 

perangkat gawainya berupa smartphone, peserta didik SMA NU tidak ada kendala, tata 

letak menu dalam google classroom dapat dipahami peserta didik dengan baik, sehingga 

dalam membaca materi, menayangkan materi baik berupa ppt maupun video mereka 

tidak memiliki kesulitan.. 

Pembelajaran di SMA NU Kedung Jepara selama masa pandemic covid-

19 dengan segala sarana dan prasarana pendukum pembelajaran model daring 

ternyata belum menjadi proses dan hasil pembelajaran yang sesuai dengan yang 

diharapkan oleh SMA NU Kedung Jepara, pada kenyataanya pembelajaran 

daring di SMA NU Kedung Jepara masih memiliki beberapa hambatan dalam 

menggapai tujuan pembelajaran yang telah direncanakan. 

 penilaian sikap pendidik sangat mengalami kesulitan karena dalam proses 

pembelajaran tidak dapat langsung bertatap muka sehingga tidaka dapat 

menilai dengan obyektif sikap peserta didik. 

 Penilaian umtuk peserta didik masih menjadi dilemma karena hasil nilai 

semua siswa sama sebab jawaban mereka dicari di google dan hasilnya 

hamper kebanyakan siswa sama  

 Masalah kuota dan akses internet 

 Peserta didik sering tidak focus dalam pembelajaran yang disampaikan 

melalui google classroom, hal ini disebabkan kurangnya pengawasan baik 

dari pendidik maupun orang tua 

 Pemahaman materi peserta didik juga mengalami kesulitan karena materi 

yang diberikan di google classroom cenderung lebih singkat dari materi yang 

diampaikan pada saat tatap muka 
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4. KESIMPULAN 

Berdasarkan Berdasarkan analisis data hasil penelitian dan pembahasan skripsi 

yang berjudul “Komptensi Guru  PAI Di SMA NU Kedung Jepara Pada Era Pandemi 

Covid-19 Tahun Pelajaran 2020/2021” maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Guru PAI SMA NU Kedung Jepara memiliki kompetensi yang baik dalam 

melaksanakan pembelajaran model daring selama masa pandemic covid-19 sehingga 

pembelajaran model daring di SMA NU Kedung Jepara mata pelajaran PAI dapat 

dilaksanakan dengan baik. 

2. Pembelajaran di SMA NU Kedung Jepara pada masa pandemic covid-19 

dilaksanakan dengan menggunakan media google classroom baik dalam penyampaian 

materi pelajaran PAI maupun dalam evaluasi hasil pembelajaran mata pelajaran PAI. 

Sedangkan penyampaian informasi kegiatan sekolah disampaikan melalui aplikasi 

WhatsAPP 

3. Beberapa faktor menjadi pendukung pelaksanaan pembelajaran pada era pandemic 

covid-19 di SMA NU Kedung Jepara adalah jaringan internet yang bagus dan 

laboratorium komputer serta dukungan dari guru TIK yang kompeten dalam membuat 

media daring. sedangkan kendala penting dalam keberhasilan pembelajaran model 

daring mata pelajaran PAI di SMA NU Kedung Jepara yaitu; 

a. Penguasaan media google classroom beserta media pendukung lainnya menjadi 

factor penting dalam mengemas materi PAI di SMA NU sehingga jika tidak 

menguasai media ini pembelajaran cenderung tidak menarik. 

b. Tanpa tatap muka menjadikan pendidik sukar menilai secara obyektif hasil belajar 

peserta didik 

c. Kuota data menjadi factor utama dalam keberlangsungan pembelajaran bagi siswa 

sehingga tanpa kuota data peserta didik tidak dapat mengikuti pembelajaran 

daring mata pelajaran PAI di SMA NU kedung Jepara. 

d. Isi konten slide yang singkat menjadikan siswa kurang memahami mata pelajaran 

PAI secara luas. 
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